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ABSTRAK
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui  dan  mendeskripsikan  :  (1)
pengaruh  langsung  persepsi
kepemimpinan  transformasional  kepala
sekolah  terhadap komitmen afektif  guru,
(2)  pengaruh  langsung  persepsi
kepemimpinan  transformasional  kepala
sekolah terhadap motivasi berprestasi, (3)
pengaruh  langsung  budaya  sekolah
terhadap  komitmen  afektif  guru,  (4)
pengaruh  langsung  budaya  sekolah
terhadap  motivasi  berprestasi guru,  (5)
pengaruh  langsung  motivasi  berprestasi
terhadap komitmen afektif guru.
Hasil penelitian ini menunjukkan : (1)
pengaruh  langsung  persepsi
kepemimpinan  transformasional  kepala
sekolah  terhadap  komitmen  afektif  guru
p41=  0,179,  (2)  pengaruh  langsung
persepsi  kepemimpinan  transformasional
kepala  sekolah  terhadap  motivasi
berprestasi p31  =  0,168  ,  (3)  pengaruh
langsung  budaya  sekolah  terhadap
komitmen  afektif  guru  p42  =  0,174,  (4)
pengaruh  langsung  budaya  sekolah
terhadap motivasi  berprestasi guru p32 =
0,175,  (5)  pengaruh  langsung  motivasi
berprestasi   terhadap  komitmen  afektif
guru p43 = 0,171.
Kata  Kunci  : Kepemimpinan,  Budaya,
Motivasi, Komitmen
PENDAHULUAN
Berbicara  tentang  pendidikan  tentu
bertujuan  untuk  meningkatkan  kualitas
sumber  daya  manusia  dalam  berbagai
dimensi. UU No. 20 Tahun 2003 tentang
sistem  Pendidikan  Nasional  disebutkan
“Pendidikan  Nasional  berfungsi
mengembangkan  kemampuan  dan
membentuk  watak  serta  peradaban
bangsa  yang bermartabat  dalam rangka
mencerdaskan  kehidupan  bangsa,
bertujuan  untuk  berkembangnya  potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman  dan  bertakwa  kepada  Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia , sehat ,
berilmu ,  cakap ,  kreatif  ,  mandiri  ,  dan
menjadi  warga  negara  yang  demokratis
serta bertanggung jawab”.
Komitmen  afektif  berkaitan  dengan
emosional  guru,  identifikasi  dan
keterlibatan  guru  di  dalam  sekolah.
Menurut  Bowo  (2004:88)  Guru  yang
mempunyai  komitmen  ini  memiliki
keterikatan  emosional  terhadap  sekolah
yang  tercermin  mulai  keterlibatan  dan
perasaan  senang  serta  menikmati
peranannya  dalam  melaksanakan  tugas
khususnya dalam mengajar di kelas. Guru
yang  mempunyai  komitmen  afektif  akan
lebih  bernilai  bagi  sekolah  dibandingkan
kedua  tipe  komitmen  yang  lain  karena
sudah  melibatkan  faktor  emosional,
seorang  guru  dengan  komitmen  afektif
akan bertugas dengan perasaan senang
dan menikmati perannya.
Menurut  Rhoades  (2001:825)
mengemukakan  Komitmen  afektif
merupakan keterikatan emosional individu
terhadap  organisasi  yang  menjadi
penentu  dedikasi  dan  loyalitas  individu.
Individu  yang  memiliki  komitmen  afektif
tinggi, mempunyai perasaan memiliki dan
identifikasi  yang  kuat  yang  kemudian
akan  meningkatkan  keterlibatan  individu
tersebut  dalam  aktivitas  organisasi,
kemauan  untuk  berusaha  mencapai
tujuan  organisasi  dan  kehendak  untuk
menjaga organisasi.
Permasalahan  yang  terjadi  di  SMP
Negeri di Wilayah Tanjung Morawa adalah
pada  komitmen  afektif  guru.  Indikasi
komitmen  afektif  yaitu  berkaitan  dengan
keterikatan  emosional  guru,  identifikasi
guru pada organisasi sekolah, keterikatan
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guru  pada  tujuan  sekolah  sebagai
tanggung  jawabnya.  Idealnya  komitmen
efektif terwujud pada karyawan/guru yang
memiliki  keterikatan  emosional,
terwujudnya  identifikasi  guru  pada
organisasi  sekolah,  memiliki  keterikatan
dalam pencapaian tujuan sekolah. 
Indikasi  komitmen afektif  guru yang
rendah  masih  ditemukan bagi  guru-guru
di  SMP  Negeri  di  Wilayah  Tanjung
Morawa.  Kenyataan  ini  tampak  pada
tanggung  jawab  guru  dalam  mengajar,
guru meninggalkan murid pada saat jam
pelajaran  berlangsung,  disaat-saat  jam
terakhir waktu jam akan pulang sekolah.
Idealnya  seorang  guru  maksimal  dalam
memberi  materi  pelajaran,  guru  bukan
hanya  mengajar,  namun  juga  mendidik.
Guru  tidak  hanya  menjalankan  tugas
mengajar,  namun  diharapkan  memiliki
keterikatan  emosional,  rasa  memiliki
terhadap organisasi, sehingga guru tidak
hanya  memenuhi  kewajiban  mengajar
saja,  namun  bersedia  meluangkan
waktunya  untuk  kemjuan  suatu
organisasi/sekolah.
Berdasarkan  data  rekapitulasi  guru
dari  Kasubdis  SMP  Mei  2017  dinas
Pendidikan  Deli  Serdang  untuk  seluruh
SMP Negeri  di Wilayah Tanjung Morawa
mengenai  komitmen  afektif  yaitu,  (1)
Kepedulian  guru  yang  tidak  peka  untuk
menggantikan  di  kelas  yang  tidak  ada
masuk  guru  saat  jam  pelajaran
berlangsung,  Kondisi  dilapangan  sekitar
10  orang  atau  rata-rata  6,13  %   (2)
Kurangnya rasa tanggung jawab terhadap
pekerjaan untuk tercapainya visi dan misi
sekolah,  yaitu  masih  ada  guru  yang
meninggalkan  murid  pada  saat  jam
pelajaran  berlangsung,  sekitar   8  orang
atau  rata-rata  4,91  %. Berdasarkan
identifikasi  yang  telah  dilakukan,  maka
terdapat   9  faktor  yang  sangat
mempengaruhi  komitmen  organisasi,
yaitu budaya sekolah, struktur organisasi,
gaya  dan  perilaku  kepemimpinan,
kepuasan kerja, motivasi, tantangan kerja,
pendidikan,  etika,  penghargaan  kerja
yang  sesuai  dengan  kebutuhan  dan
pengalaman kerja. namun karena adanya
keterbatasan  waktu  dan  biaya,  maka
peneliti membatasi menjadi 3 faktor yang
mempengaruhi  rendahnya  komitmen
afektif  guru  yaitu  :  gaya  kepemimpinan
Transformasional,  Budaya  Sekolah  dan
Motivasi Berprestasi .
METODOLOGI PENELITIAN
  Penelitian ini dilakukan di Sekolah
Menengah  Pertama  (SMP)  Negeri  di
Wilayah Tanjung Morawa  yang terdiri dari
5 (Lima) sekolah, yaitu SMPN 1  SMPN 2,
SMPN  3,  SMPN  4,  SMPN  5.  Adapun
tempat penelitian ini dipilih dengan dasar
pertimbangan  peneliti  dapat  lebih
menfokuskan  pada  masalah  yang  akan
diteliti  karena  lokasi  penelitian  dapat
dijangkau oleh peneliti dan sesuai dengan
kemampuan  dan  keterbatasan  peneliti,
baik  dari  segi  waktu,  tenaga  dan  biaya
yang  dibutuhkan.  Adapun  penelitian  ini
direncanakan  mulai  bulan  Oktober
sampai Desember 2017 .
Metode  penelitian  yang  digunakan
adalah metode kuantitatif  dengan desain
expost facto,  yaitu variabel-variabel yang
diteliti tidak dikendalikan dan dimanipulasi
oleh  peneliti,  tetapi  fakta  diungkapkan
berdasarkan  pengukuran  gejala  yang
telah dimiliki atau menguji apa yang akan
terjadi.  Adapun  pendekatan  yang
digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah
pendekatan analisis jalur (path analysis).
Kuncoro  dan  Riduwan  (2008:2)
menyatakan  analisis  jalur  digunakan
untuk menganalisis pola hubungan antar
variabel dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh  langsung  maupun  tidak
langsung seperangkat variabel penyebab
(eksogen)  terhadap  satu  set  variabel
akibat (endogen).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk  mengetahui  gambaran  data
masing-masing varibel, maka dalam Tabel
1 disajikan data berupa jumlah skor ideal,
jumlah  skor  yang  diperoleh,  mean,
standar  deviasi,  varians,  modus  dan
median.
    Tabel 1. Ringkasan hasil perhitungan Statistik Deskriptif
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No Statistik Data Variabel
X1 X2 X3 X4
1 Skor tertinggi ideal 100 96 96 96
2 Skor terendah ideal 25 24 24 24
3 Skor tertinggi yang diperoleh 88 88 88 88














X1 = Persepsi tentang kepemimpinan transformasional kepala sekolah
X2 = Budaya sekolah
X3 = Motivasi Berprestasi
X4 = komitmen afektif
4.1.1 Uji  Linieritas  dan  Keberartian
Regresi
4.1.2 Untuk
mengetahui  apakah data
variabel  eksogen
mempunyai  hubungan
yang  linier  dan  berarti
dengan  variabel
endogen, maka dilakukan
uji  linieritas  yang




linieritas adalah: jika Fh <
Ft pada  taraf  5%,  maka
hubungan  antara  kedua
variabel  adalah  linier.
Kriteria  keberartian
adalah  jika  Fh >  Ft  pada







Motivasi  berprestasi  (X3)







variabel X3 atas X1 yaitu:
X3 = 52,359 + 0,215 X1
4.1.5






























































































4.1.58 Dari  tabel  2.  di  atas
menunjukkan bahwa Fh =
4,987  dan  Ft =  3,92.
Dengan demikian Fh > Ft
(4,987  >  3,92)  sehingga
persamaan  regresi
tersebut  berarti  pada
taraf  signifikan  α  0,05.
Juga diperoleh Fh = 0,940
sedangkan  Ft =  1,54.
Dengan demikian Fh < Ft
(0,904  <  1,54)  sehingga
persamaan  regresi
tersebut  linier  pada  taraf
signifikan  α  =  0,05.
Berdasarkan  uji  linieritas
dapat disimpulkan bahwa
persamaan  regresi  X3
atas X1 yakni X3 = 52,359
+ 0,2015 X1 adalah linier
dan  bererti  pada  taraf
signifikan α = 0,05.
4.1.59 Bentuk hubungan
antara  persepsi  tentang
kepemimpinan
transformasional  kepala
sekolah  dengan motivasi
berprestasi  melalui
persamaan X3 = 52,359 +
0,215 X1 
4.1.60
4.1.61 b.  Persamaan  Regresi
Variabel  Motivasi





variabel  X3  atas  X2 yaitu
X3 = 54,079 + 0,184 X2
4.1.63



















































































































4.1.115 Dari  tabel  3  di
atas menunjukkan bahwa
Fh = 5,298 dan Ft  = 3,92.
Dengan demikian Fh > Ft
(5,298  >  3,92)  sehingga
persamaan  regresi
tersebut  berarti  pada
taraf  signifikan  α  0,05.
Juga diperoleh Fh = 1,201
sedangkan  Ft =  1,57.
Dengan demikian Fh < Ft
(1,201  <  1,57)  sehingga
persamaan  regresi
tersebut  linier  pada  taraf
signifikan  α  0,05.
Berdasarkan  uji  linieritas
dapat disimpulkan bahwa
persamaan  regresi  X3
atas  X2,  yakni  X3 =
54,079 + 0,184 X2 adalah
linier  dan  berarti  pada
taraf signifikan  α 0,05.
4.1.116 Bentuk hubungan
antara  budaya  sekolah
dengan  motivasi
berprestasi  melalui
persamaan X3 = 54,079 +
0,184 X2 
4.1.117
4.1.118 c.  Persamaan  Regresi  Variabel
Komitmen  Afektif  (X4)  atas  persepsi
tentang  kepemimpinan
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variabel X4 atas X1 yaitu:
X4 = 50,779 + 0,270 X1.
4.1.120

























































































4.1.172 Dari  tabel  4.  di  atas
menunjukkan bahwa Fh = 7,680 dan Ft =
3,92.  Dengan demikian Fh > Ft (7,680 >
3,92) sehingga persamaan regresi berarti
pada  taraf  signifikan  α  0,05.  Juga
diperoleh Fh = 0,660 sedangkan Ft = 1,54.
Dengan demikian Fh < Ft (0,660 < 1,54)
sehingga  persamaan  regresi  tersebut
linier  pada  taraf  signifikan  α  0,05.
Berdasarkan  uji  linieritas  dapat
disimpulkan bahwa persamaan regresi X4
atas  X1,  yakni  X4 =  50,779  +  0,270  X1
adalah  linier  dan  berarti  pada  taraf
signifikan α 0,05.
4.1.173 Bentuk hubungan




komitmen  afektif  melalui
persamaan X4 = 50,779 +
0,270 X1 
4.1.174
4.1.175 d.  Persamaan  Regresi  Variabel




regresi  variabel  X4 atas
X2  yaitu:  X4 =  53,811  +
0,219 X2.
4.1.177





























































































4.1.229 Dari  tabel  5  di  atas
menunjukkan bahwa Fh = 7,249 dan Ft =
3,92.  Dengan demikian Fh  > Ft (7,249 >
3,92)  sehingga  persamaan  regresi
tersebut  berarti  pada  taraf  signifikan  α
0,05.  Juga  diperoleh  Fh =  1,224
sedangkan Ft  = 1,57. Dengan demikian Fh
< Ft (1,224 < 1,57) sehingga persamaan
regresi tersebut linier pada taraf signifikan
α  0,05.  Berdasarkan  uji  linieritas  dapat
disimpulkan  bahwa  persamaan  regresi
pada  X  4 atas  X2 yakni  X4 =  53,811 +
0,219  X2  adalah  linear  dan  berarti  pada
taraf signifikan α 0,05.
4.1.230 Bentuk hubungan
antara  budaya  sekolah
dengan  kinerja  guru
melalui  persamaan  X4 =
53,811 + 0,219 X2 
4.1.231
4.1.232 e.  Persamaan  Regresi  Variabel





variabel X4  atas X3 yaitu:
X4 = 52,274 + 0,248 X3.
4.1.234









































4.1.257 Re 4.1.258 4.1.259 4.1.260
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4.1.286 Dari  tabel  6  di  atas
menunjukkan bahwa Fh = 8,054 dan Ft =
3,92.  Dengan demikian Fh > Ft (8,054 >
3,92)  sehingga  persamaan
regresitersebut  berarti  pada  taraf
signifikan  α  0,05.  Juga  diperoleh  Fh  =
0,873  sedangkan  Ft   =  1,51.  Dengan
demikian Fh  < Ft (0,873 < 1,51) sehingga
persamaan  regresi  tersebut  linier  pada
taraf  signifikan  α  0,05.  Berdasarkan  uji
linieritas  dapat  disimpulkan  bahwa
persamaan regresi X4 atas X3, yakni X4 =
52,274  +  0,248  X3 adalah  linear  dan




kinerja  guru  melalui
persamaan X4 = 52,274 +
0,284 X3 
4.1.288 Rangkuman  hasil
estimasi  koefisien  jalur
terhadap  variabel-
variabel  penelitian  yang
disajikan pada Tabel 4.18
berikut  ini  menunjukkan
bahwa  semua  koefisien
jalur  signifikan.  Deskripsi
hasil  perhitungan  yang
telah  dilakukan  dengan
menggunakan  analisis





















































































































koefisien  jalur  yang  diperoleh  dari  hasil
perhitungan,  maka  dapat  digambarkan




4.1.326 P41 = 0,179









4.1.336 Uji  kesesuaian  model
(goodness-of-fit  test)
dimaksudkan  untuk
menguji  apakah  model
apakah  model  yang
diusulkan  memiliki
kesesuaian  (fit)  dengan
data atau tidak. Dari hasil
perhitungan  diperoleh
Xhitung = 0. Hasil Xhitung = 0
dikonsultasikan  dengan
Xtabel  untuk  d  =  1  yakni
3,84.  Dengan  demikian
Xhitung  < Xtabel   (0  > 3,84),
maka disimpulkan bahwa
model  analisis  jalur
secara  keseluruhan
adalah  signifikan.  Hal  ini
mengidentifikasi  model
yang  diusulkan  cocok
(dapat diterima).
a. Pengujian Hipotesis I
4.1.337        Hipotesis  yang
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Sekolah  (X1)  Terhadap
Motivasi berprestasi (X3)
4.1.339 Ho : ρ31 ≤ 0
4.1.340 Ha : ρ31 > 0
4.1.341 Kriteria  pengujian  :  tolak
Ho  jika  thitung  ≤  ttabel  dan
terima Ha jika thitung > ttabel
pada α 0,05 dan dk = 129
adalah  1,645.  Dari
perhitungan diperoleh jika
thitung > ttabel yaitu 2,005 >
1,645  sehingga  Ho
ditolak.  Hasil  pengujian
hipotesis  penelitian  yaitu
ρ31  > 0, bermakna bahwa






sebesar  0,168  signifikan
pada  taraf  α  0,05.








SMP  Negeri  di  Wilayah
Tanjung Morawa.
b. Pengujian hipotesis 2
4.1.342 Hipotesis  yang  diajukan
adalah : 
4.1.343 ρ32  :  Pengaruh Langsung
Budaya  Sekolah  (X2)
terhadap  Motivasi
berprestasi (X3)
4.1.344 Ho : ρ32 ≤ 0
4.1.345 Ha : ρ32 > 0
4.1.346 Kriteria  pengujian  :
ditolak Ho jika thitung ≤ ttabel
dan terima Ha jika thitung >
ttabel pada α 0,05 dan dk =
129  adalah  1,645.  Dari
perhitungan diperoleh jika
thitumg  > ttabel  yaitu 2,084 >
1,645  sehingga  Ho
ditolak.  Hasil  pengujian
hipotesis  yaitu  ρ32  >  0,
bermakna  bahwa
koefisien  jalur  dari
budaya sekolah terhadap
motivasi  berprestasi
sebesar  0,175  signifikan
pada  taraf  α  0,05.
Dengan  kata  lain  hasil
analisis  memberikan




SMP  Negeri  di  Wilayah
Tanjung Morawa
4.1.347
c. Pengujian Hipotesis 3
4.1.348 Hipotesis  yang  diajukan
adalah : 




sekolah  (X1)  terhadap
Komitmen Afektif  (X4)
4.1.350 Ho : ρ41 ≤ 0
4.1.351 Ha : ρ41 > 0
4.1.352 Kriteria  pengujian  :  tolak
Ho  jika  thitung  ≤  ttabel dan
terima Ha jika thitung > ttabel
pada α 0,05 dan dk = 129
adalah  1,645.  Dari
perhitungan diperoleh jika
thitung > ttabel yaitu 2,233 >
1,645  sehingga  Ho
ditolak.  Hasil  pengujian
hipotesis  penelitian  yaitu
ρ41  > 0, bermakna bahwa





komitmen afektif  sebesar
0,179  signifikan  pada
taraf α 0,05. Dengan kata
lain  hasil  analisis
memberikan  informasi





komitmen  afektif  SMP
Negeri  di  Wilayah
Tanjung Morawa.
d. Pengujian Hipotesis 4
4.1.353 Hipotesis  yang  diajukan
adalah :
4.1.354 ρ42 : Pengaruh Langsung
Budaya  Sekolah  (X2)
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4.1.355 Ho : ρ42 ≤ 0
4.1.356 Ha : ρ42 > 0
4.1.357 Kriteria  pengujian  :  tolak
Ho  jika  thitung ≤  ttabel dan
terima Ha jika thitung  > ttabel
pada α 0,05 dan dk = 129
adalah  1,645.  Dari
perhitungan diperoleh jika
thitumg  > ttabel  yaitu 2,126 >
1,645  sehingga  Ho
ditolak.  Hasil  pengujian
hipotesis  penelitian  yaitu
ρ42  > 0, bermakna bahwa
koefisien  jalur  dari
budaya sekolah terhadap
komitmen afektif  sebesar
0,171  signifikan  pada
taraf α 0,05. Dengan kata
lain  hasil  analisis
memberikan  informasi
bahwa  budaya  sekolah
berpengaruh  langsung
terhadap  komitmen
afektif  SMP  Negeri  di
Wilayah Tanjung Morawa.
e. Pengujian Hipotesis 5
4.1.358 Hipotesis  yang  diajukan
adalah : 
4.1.359 ρ43  :  Pengaruh Langsung
Motivasi  berprestasi  (X3)
terhadap  Komitmen
Afektif (X4)
4.1.360 Ho : ρ43 ≤ 0






4.1.366 Berdasarkan  hasil
penelitian  yang  telah  diuraikan,  maka
dapat disimpulkan:
1. Persepsi  tentang  kepemimpinan
transformasional  kepala  sekolah
berpengaruh  langsung  positif
terhadap  motivasi  berprestasi
guru  SMP  Negeri  di  Wilayah
Tanjung Morawa, artinya semakin
baik  persepsi  tentang
kepemimpinan  transformasional
kepala  sekolah  maka  semakin
baik  juga  motivasi  berprestasi
guru  SMP  Negeri  di  Wilayah
Tanjung Morawa.
2. Budaya  sekolah  berpengaruh
langsung  terhadap  motivasi
berprestasi  guru  SMP  Negeri  di
Wilayah tanjung morawa,  artinya
semakin  baik  pengembangan
karir  maka  semakin  baik  juga
motivasi kerja guru SMP Negeri di
Wilayah Tanjung Morawa.
3. Persepsi  tentang  kepemimpinan
transformasional  kepala  sekolah
berpengaruh  langsung  terhadap
komitmen  afektif  SMP  Negeri  di
Wilayah Tanjung Morawa, artinya
semakin  baik  persepsi  tentang
kepemimpinan  transformasional
kepala  sekolah  maka  semakin
baik  juga  komitmen  afektif  SMP
Negeri  di  Wilayah  Tanjung
Morawa.
4. Budaya  sekolah  berpengaruh
langsung  tehadap  komitmen
afektif  SMP  Negeri  di  Wilayah
Tanjung Morawa, artinya semakin
baik  budaya  sekolah  maka
semakin  baik  juga  komitmen
afektif  SMP  Negeri  di  Wilayah
Tanjung Morawa.
5. Motivasi Berprestasi berpengaruh
langsung  terhadap  komitmen
afektif  SMP  Negeri  di  Wilayah
Tanjung Morawa, artinya semakin
baik motivasi kerja maka semakin
baik  juga  komitmen  afektif  SMP




1. Bagi Kepala Sekolah
4.1.369 Perlu  ditumbuhkan
keinginan  kepala  sekolah  untuk
meningkatkan  kepemimpinannya  di
sekolah.  Dalam  hal  ini  kepala  sekolah
dapat  menerapkan  kebijakan-kebijakan
yang  mendukung  seluruh  aktivitas  di
sekolah,  baik  yang melibatkan guru dan
pegawai  sekolah.  Selain  itu  diharapkan
kepala  sekolah  bersedia  melakukan
berbagai upaya yang dapat meningkatkan
motivasi  guru dalam bekerja  di  sekolah.
Dengan  adanya  upaya-upaya  ini
diharapkan  kinerja  guru  dapat
dioptimalkan .
2. Bagi Guru
4.1.370 Untuk  meningkatkan
kinerjanya,  guru  harus  bersedia
mendukung  setiap  keputusan  kepala
sekolah yang berhubungan dengan beban
kerjanya di sekolah. Hal lain yang harus
dilakukan  guru  adalah  dengan  bersedia
ikut serta dalam membangun lingkungan
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kerja  di  sekolah  yang  kondusif,  yang
dapat  mendukung  pelaksanaan  tugas-
tugasnya  di  sekolah.  Selain  itu,  guru
berkeinginan  untuk  meningkatkan  karir
dan  motivasinya  dalam  bekerja  sebagai
guru di  sekolah.  Dengan adanya upaya-
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